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ABSTRAK

Penelitian i bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, job
insecurity, dan beban kerja terhadap stres kerja karyawan di Ramayana Suites &
Resort Kuta Badung. Masalah stres kerja menjadi isu krusial dalam industri
perhotelan, terutama pada kondisi pasca-pandemi yang menimbulkan
ketidakpastian dan tekanan kerja yang tinggi. Penelitian i menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada
67 orang karyawan sebagai sampel, yang dipilih menggunakan teknik proportional
stratified random sampling. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel
lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja, yang
berarti lingkungan kerja yang semakin kondusif dapat menurunkan tingkat stres
kerja. Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi ketidakpastian kerja, maka semakin tinggi
pula tingkat stres kerja. Beban kerja juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap stres kerja, menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja secara langsung
berdampak pada peningkatan stres karyawan. Implikasi dari hasil penelitian ini
secara teoritis memperkaya referensi dalam bidang manajemen sumber daya
manusia terkait faktor-faktor penyebab stres kerja. Secara praktis, hasil ini
memberikan dasar bagi pthak manajemen Ramayana Suites & Resort untuk
merumuskan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif,
termasuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, memperjelas stabilitas kerja,
dan menyesuaikan beban kerja agar tidak melebihi kapasitas karyawan.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Job Insecurity, Beban Kerja, Stres Kerja
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ABSTRACT

This study aims to analyse the influence of work environment, job insecurity,
andworkload on employee work stress at Ramayana Suites & Resort Kuta Badung.
Work-related stress has become a critical issue in the hospitality industry,
especially in the post-pandemic context, which has led to increased uncertainty and
higher work pressure. The research employed a quantitative approach using a
survey method, in which questionnaires were distributed to 67 employees selected
through proportional stratified random sampling. The data were analysed using
multiple linear regression with the assistance of SPSS. The findings reveal that,
partially, the work environment variable has a negative and significant effect on
work stress, indicating that a more conducive work environment can reduce
employee stress levels. Conversely, job insecurity has a positive and significant
effect on work stress, suggesting that greater uncertainty in job security increases
the level of employee stress. Likewise, workload is found to have a positive and
significant impact on stress, demonstrating that an excessive workload directly
contributes to higher stress levels among employees. Theoretically, this research
contributes to the development of human resource management literature,

particularly concerning the factors that trigger workplace stress. Practically, the
results provide valuable insights for the management of Ramayana Suites & Resort
in formulating more effective human resourcestrategies, such as fostering a healthy
work environment, clarifying job stability, and aligning workload with employee

capacity.

Keywords: Work Environment, Job Insecurity, Workload, Work Stress
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manajemen memiliki kedudukan strategis dalam setiap organisasi.
Keberadaan sumber daya manusia (SDM) menjadi aspek fundamental karena
merupakan elemen inti yang menjamin keberlangsungan sekaligus
pencapaian keberhasilan organisasi. Menurut Hasibuan (2020), manajemen
sumber daya manusia dapat dimaknai sebagai suatu disiplin imu sekaligus
seni yang berfokus pada pengaturan hubungan kerja serta peranan tenaga
kerja, sehingga pemanfaatannya dapat berjalan efektif dan efisien guna
meraih tujuan organisasi. Sementara itu, Sutrisno (2021) menegaskan bahwa
manajemen sumber daya manusia meliputi proses pemanfaatan,
pengembangan, evaluasi, pemberian kompensasi, hingga pengelolaan
individu dalam suatu kelompok kerja.

Kualitas sumber daya manusia yang baik berperan penting dalam
meminimalisasi risiko kegagalan organisasi serta mendukung pencapaian
sasaran yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, setiap perusahaan dituntut

untuk memiliki tenaga kerja yang profesional serta berorientasi pada kinerja



optimal. Kinerja dalam konteks ini dapat dipahami sebagai hasil kerja yang
dicapai dalam kurun waktu tertentu, yang pada akhirnya mampu
memengaruhi efektivitas maupun efisiensi berbagai aspek operasional
perusahaan. Dengan demikian, sumber daya manusia menjadi faktor utama
yang menentukan arah keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan.
(Magda, 2022). Stres kerja diperkirakan dapat memengaruhi kinerja
karyawan, dimana kondisi individu merespon stimulus atau stresor yang
ditimbulkan oleh lingkungan dan beban kerja. Wahyudi (2021:121) reaksi ini
muncul sebagai respons fisik dan psikologis terhadap kejadian atau situasi
yang berasal dari tempat kerja. Kondisi i dialami pekerja akibat
ketidakseimbangan antara beban kerja yang dihadapi dan kemampuan
mereka untuk menyelesaikannya.

Stres kerja dapat memberikan dampak yang beragam, baik positif
maupun negatif. Dodiansyah (2020:1) menjelaskan bahwa stres dapat
memunculkan efek positif, seperti peningkatan kinerja karyawan. Namun, di
sisi lain, stres juga dapat menurunkan kinerja, berdampak negatif pada
produktivitas pekerja. Ketika karyawan mengalami stres, berimbas pada
kinerja organisasi secara keseluruhan, sebagaimana ditunjukkan dalam
penelitian Trisnawati (2024) yang menemukan bahwa stres di tempat kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil Asia Care Survey 2024 yang dilakukan oleh
Manulife, pentingnya perhatian terhadap stres dapat dilihat dari angka yang
menunjukkan tingginya tingkat kekhawatiran masyarakat Indonesia terhadap

gangguan kesehatan mental, terutama stres atau burnout. Hasil survei ini



mencatatkan bahwa 56% responden mengkhawatirkan stres/burnout sebagai
gangguan kesehatan mental utama yang mereka hadapi. Hal ni menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia sangat terpengaruh oleh stres,
yang bisa berdampak pada kualitas hidup mereka, baik secara fisik maupun
mental. Stres bukan hanya masalah jangka pendek, tetapi bisa berkembang
menjadi gangguan yang lebih serius jika tidak ditangani. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), kesehatan mental memilki peran yang setara

dengan kesehatan fisik dalam menentukan kesejahteraan secara keseluruhan.

56%

Stres/burnout

Gangguan tidur 42,6%

Kecemasan

Kesepian 24,9%

Depresi 20,7%

Gangguan kognitif 9,1%

0% 5% 10% 15% 20% 25% 30% 35% 40% 45% 50% 55% 60%

Gambar 1.1 Survei Gangguan Kesehatan Mental yang Paling
Dikhawatirkan Masyarakat Indonesia Tahun 2024
Sumber : Manulife

Ketidakseimbangan mental dapat menyebabkan berbagai masalah
fisik, penurunan produktivitas, dan bahkan hilangnya interaksi sosial yang
berarti. Oleh karena itu, penting bagi individu dan organisasi untuk
memberikan perhatian lebih terhadap stres di tempat kerja, karena dampaknya
tidak hanya terbatas pada perasaan cemas atau kelelahan, tetapi juga bisa

menurunkan kinerja dan meningkatkan risiko masalah kesehatan yang lebih



serius. Bagi karyawan, stres tidak hanya berasal dari tekanan pekerjaan, tetapi
juga dari ketidakpastian eksternal, seperti yang terjadi selama pandemi
COVID-19. Ketidakpastian mengenai masa depan pekerjaan, terutama bagi
mereka yang mengalami job insecurity, dapat memperburuk stres dan
gangguan mental lainnya. Dalam pekerjaan, stres yang tidak ditangani dengan
baik dapat menyebabkan penurunan kinerja, absensi yang lebih tinggi, serta
keinginan untuk keluar dari pekerjaan.

Wijono (2020:146) menjelaskan stres kerja pada karyawan perhotelan
dapat ditmjau dari tiga dimensi utama. Pertama, dimensi psikologis, yang
terlhat melalui gejala seperti rasa cemas, kejenuhan, menurunnya
kepercayaan diri, kesulitan berkonsentrasi, hingga rendahnya penghargaan
terhadap diri sendiri. Kedua, dimensi fisik, yang ditandai oleh kondisi
kelelahan, keluarnya keringat berlebih, sakit kepala, gangguan sistem
pencernaan, daya tahan tubuh yang menurun, serta permasalahan tidur baik
berupa mmsomnia maupun hipersomnia. Ketiga, dimensi perilaku, yang
tampak pada berkurangnya kualitas kinerja, menurunnya efektivitas dan
produktivitas, meningkatnya penggunaan alkohol maupun obat-obatan,
absensi yang lebih sering, perubahan pola makan (baik makan berlebihan
maupun kehilangan nafsu makan), serta timbulnya perilaku berisiko, sikap
agresif, tindakan indisipliner, dan menurunnya kualitas interaksi sosial
dengan sesama rekan kerja..

Stres kerja dapat ditimbulkan oleh banyak faktor di antaranya adalah
beban kerja yang terlalu berat dan lingkungan kerja yang tidak suportif. Stres

dalam bekerja dapat terjadi terhadap siapa saja, tak terkecuali pekerja pada



sektor pariwisata di Bali. Penelitian pada Ramayana Suites & Resort
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil observasi terhadap 30 orang karyawan
di Ramayana Suites & Resort Kuta Badung, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat stres kerja karyawan disajikan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Beberapa Variabel Pada Karyawan di
Ramayana Suites & Resort

Stres Kerja Stres
Kelompok Kerja Total Kasus
Moderat .
Tinggi
Berdasarkan Usia
Usia 20-30 tahun 8 3 11
Usia 31-40 tahun 6 3 9
Usia 41-50 tahun 6 3 9
Berdasarkan Jenis
Kelamin
Laki-laki 7 5 12
Perempuan 12 4 16
Berdasarkan Status
Pernikahan
Belum Menikah 13 5 18
Sudah Menikah 6 4 10
Berdasarkan Jam
Kerja/Minggu
35-40 jam/minggu 8 2 10
40-45 jam/minggu 7 3 10
45-50 jam/minggu 4 4 8

Sumber : Hasil Observasi, 2025

Berdasarkan usia, tingkat stres pada kelompok usia 20-30 tahun,
ditemukan 8 kasus stres kerja moderat dan 3 kasus stres kerja tinggi. Pada
kelompok usia 31-40 tahun, terdapat 6 kasus stres kerja moderat dan 3 kasus
stres kerja tinggi. Sementara itu, pada kelompok usia 41-50 tahun, tercatat 6
kasus stres kerja moderat dan 3 kasus stres kerja tinggi. Berdasarkan jenis
kelamin, tingkat stres kerja laki-laki menunjukkan 7 kasus stres moderat dan
5 kasus stres tinggi, sementara perempuan mencatatkan 12 kasus stres

moderat dan 4 kasus stres tinggi. Dalam hal status pernikahan, pada karyawan



yang belum menikah terdapat 13 kasus stres moderat dan 5 kasus stres tinggi,
sementara pada karyawan yang sudah menikah, ditemukan 6 kasus stres
moderat dan 4 kasus stres tinggi. Selain itu, berdasarkan rata-rata jam kerja
per minggu, pada karyawan yang bekerja 35-40 jam/minggu tercatat 8 kasus
stres moderat dan 2 kasus stres tinggi. Pada karyawan yang bekerja 40-45
jam/minggu, terdapat 7 kasus stres moderat dan 3 kasus stres tinggi.
Sedangkan pada karyawan yang bekerja 45-50 jam/minggu, tercatat4 kasus
stres moderat dan 4 kasus stres tinggi.

Beragam aspek dapat memicu timbulnya stres kerja, antara lain
tingginya beban tugas, keterbatasan waktu penyelesaian, ketidakjelasan
maupun konflik peran, kurangnya dukungan dari atasan maupun rekan kerja,
serta kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung. Sebagai hotel
berbintang lima, Ramayana Suites & Resort memiliki standar operasional
yang tinggi sehingga setiap karyawan dituntut untuk bekerja secara
profesional, disiplin, dan efisien dalam berbagai situasi. Oleh sebab itu,
identifikasi faktor dominan penyebab stres kerja menjadi penting agar pihak
manajemen mampu menentukan strategi tepat dalam membangun suasana
kerja yang sehat dan produktif. Hasil pra-survei melalui wawancara pada
Januari 2025 terhadap dua karyawan bagian sales & marketing menunjukkan
bahwa beban tugas yang diberikan secaramendadak berpotensi menimbulkan
dampak negatif, seperti menurunnya kinerja, berkurangnya kondisi
kesehatan, gangguan emosional, hingga terganggunya komunikasi dengan

keluarga maupun pasangan.



Karyawan yang bekerja pada sektor pariwisata khususnya departemen
sales & marketing dituntut selalu kreatif, inovatif, serta aktif. Selain itu,
lingkungan kerja juga berperan besar dalam munculnya stres kerja, sebab
menjadi  wadah berbagi pengalaman, keluhan, maupun dukungan
antarindividu. Lingkungan yang dimaksud mencakup dukungan keluarga,
rekan kerja, maupun aspek fisik seperti kenyamanan ruangan, sirkulasi udara,
kebersihan, pencahayaan, dan suhu. Sejalan dengan pendapat Salsabella
(2025), stres kerja merupakan gangguan psikologis yang dapat mengancam
kesejahteraan serta eksistensi pekerja. Pekerja memerlukan otonomi dalam
mengatur metode, waktu, dan kriteria penyelesaian tugas untuk mengurangi
tekanan (Prasetyo etal., 2021).

Lingkungan kerja yang kondusif terbukti mampu menekan tingkat
stres. Penelitian Zuhrah et al. (2025) mengemukakan bahwa semakin baik
kondisi lingkungan kerja suatu perusahaan, semakin rendah pula stres yang
dialami  karyawan. Faktor-faktor seperti pencahayaan, temperatur,
kebersihan, serta kualitas hubungan antar karyawan dan atasan berpengaruh
terhadap tingkat stres. Pada Ramayana Suites & Resort Kuta Badung,
penerapan lingkungan kerja yang mendukung terbukti mampu menciptakan
kenyamanan, mengurangi ketegangan, dan meningkatkan kesejahteraan
pegawai. Selain itu, aspek job insecurity atau rasa tidak aman terhadap status
pekerjaan juga turut berkontribusi pada stres kerja. Ketidakpastian tersebut
muncul karena kekhawatiran karyawan akan kehilangan pekerjaan,

sebagaimana marak terjadi saat pandemi COVID-19 ketika banyak



perusahaan mengalami penurunan pendapatan yang berujung pada
pengurangan tenaga kerja.

Hasil penelitan Wijono dan Todaga (2022) menunjukkan bahwa
ketidakamanan kerja memiliki hubungan positif dengan peningkatan stres
pada karyawan selama pandemi. Kondisi serupa juga dialami di Ramayana
Suites & Resort Kuta Badung, di mana ketidakpastian mengenai prospek
industri pariwisata menimbulkan kecemasan pegawai atas keberlangsungan
pekerjaannya, sehingga memicu stres. Selain faktor tersebut, beban kerja
yang berlebih menjadi salah satu penyebab utama stres kerja. Temuan
Diwyarthi (2023) menegaskan bahwa beban kerja tinggi berkontribusi
signifikan terhadap meningkatnya stres pegawai Pada Ramayana Suites &
Resort Kuta Badung, lonjakan tamu maupun perubahan operasional secara
mendadak dapat memperbesar beban kerja. Jika tuntutan pekerjaan tidak
seimbang dengan kapasitas karyawan, maka akan berimplikasi pada
kelelahan, menurunnya motivasi, hingga meningkatnya stres.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitan i bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh lingkungan kerja, job insecurity, serta beban kerja
terhadap stres kerja karyawan di Ramayana Suites & Resort Kuta Badung.
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh
terkait kondisi kerja karyawan sekaligus menjadi dasar pertimbangan
manajerial dalam merancang kebijakan pengelolaan stres kerja yang lebih
efektif, sehingga dapat mendukung peningkatan kesejahteraan karyawan

serta kualitas layanan kepada tamu.



1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, adapun

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap stres kerja pada karyawan
Ramayana Suites & Resort?
Apakah job insecurity berpengaruh terhadap stres kerja pada karyawan
Ramayana Suites & Resort?
Apakah beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja pada karyawan

Ramayana Suites & Resort?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap
stres kerja pada karyawan Ramayana Suites & Resort.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh job insecurity terhadap
stres kerja pada karyawan Ramayana Suites & Resort.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap stres

kerja pada karyawan Ramayana Suites & Resort.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ni memilki memiliki kontribusi yang dibedakan secara

teoritis dan praktis. Adapun manfaat teoritis dan praktis tersebut yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

yang berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan stres
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kerja, khususnya dalam mengatasi tingginya angka stres kerja pada
industri pariwisata.

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti

Memberikan wawasan dan pengalaman dalam pelaksanaan penelitian
di bidang MSDM. Selain itu, penelitian ini dapat berfungsi sebagai
metode untuk mengimplementasikan kompetensi peneliti sesuai dengan
fokus imu yang diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam
mengidentifikasi dan memberikan rekomendasi terkait isu-isu yang
diteliti.

Bagi Jurusan

Memberikan referensi dan masukan untuk penelitian mengenai stress
kerja sehingga dapat menghasilkan paparan yang lebih komprehensif.
Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga
bagi perusahaan, khususnya dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia
(SDM). Dengan analisis yang lebih mendalam mengenai kebijakan
yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM, diharapkan
informasi yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi perusahaan
dari sudut pandang SDM. Dengan demikian, perusahaan dapat
mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki bagian atau program
yang belum mencapai optimalitas, serta mempertahankan atau

mengembangkan program-program yang telah terbukti sukses.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penyusunan sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk menyajikan

uraian yang runtut, jelas, dan terstruktur sehingga memudahkan pembaca

dalam memahami keseluruhan isi penelitian. Adapun susunan setiap bab

secara garis besar dijabarkan sebagai berikut:

BABI

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab pertama memuat uraian mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan serta manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan.

KAJIAN PUSTAKA

Bab kedua menyajikan landasan teori yang relevan dengan
topik penelitian, mencakup konsep-konsep keilmuan, hasil
penelitian  terdahulu, serta kerangka konseptual yang
melandasi penyusunan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ketiga menjelaskan rancangan penelitian yang meliputi
lokasi penelitian, populasi dan sampel, variabel yang diteliti,
sumber data, metode serta teknik pengumpulan data, dan
prosedur analisis data yang digunakan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan temuan penelitian berdasarkan data

yang diperoleh dari lapangan, kemudian dianalisis sesuai
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metode yang telah ditetapkan, serta dikuti dengan
pembahasan hasil penelitian.

PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan yang merangkum hasil
penelitian dan saran yang dapat dijadikan masukan maupun
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, baik secara akademis

maupun praktis.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan implikasi penelitian
yang telah dilakukan mengenai "Pengaruh Lingkungan Kerja, Job Insecurity,
dan Beban Kerja terhadap Stres Kerja pada Karyawan Ramayana Suites &

Resort", maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap stres kerja.
Artinya, semakin baik dan kondusif lingkungan kerja yang dirasakan oleh
karyawan, maka tingkat stres kerja yang dialami akan semakin rendah.
Lingkungan yang bersih, aman, nyaman, serta hubungan sosial yang positif
mampu mereduksi tekanan psikologis karyawan.

2. Job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja.
Karyawan yang merasa tidak aman terhadap masa depan pekerjaannya
cenderung mengalami tingkat stres kerja yang lebih tinggi. Ketidakpastian
mengenai posisi, perubahan organisasi, dan kurangnya jaminan karier
berkontribusi terhadap meningkatnya tekanan psikologis.

3. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja.

Semakin berat beban kerja yang ditanggung, baik dalam bentuk jumlah

96
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tugas, kompleksitas pekerjaan, maupun waktu yang terbatas, semakin tinggi
pula tingkat stres yang dirasakan. Kelelahan fisik dan mental menjadi
indikator utama munculnya stres kerja akibat beban kerja yang berlebihan.
4. Model regresi menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas (lingkungan kerja,
job insecurity, dan beban kerja) secara simultan mampu menjelaskan 61,6%
variasi stres kerja yang dialami karyawan. Ini menunjukkan bahwa ketiga
faktor tersebut memiliki kontribusi yang cukup besar dalam membentuk

kondisi stres kerja di lingkungan Ramayana Suites & Resort.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan baik

untuk pihak akademik maupun praktisi adalah sebagai berikut:
1. Saran untuk Manajemen Ramayana Suites & Resort

a. Menjaga kebersihan, kenyamanan visual, keamanan, serta hubungan
antar karyawan yang harmonis akan sangat membantu dalam menekan
tingkat streskerja. Disarankan untuk melakukan evaluasi rutin terhadap
kondisi fisik dan sosial lingkungan kerja.

b. Manajemen perlu membangun sistem komunikasi internal yang terbuka
dan menenangkan, memberikan kejelasan mengenai jenjang Kkarier,
serta menciptakan suasana kerja yang stabil dan suportif agar karyawan
merasa aman dan dihargai.

c. Beban kerja sebaiknya disesuaikan dengan kapasitas karyawan.

Perusahaan juga dapat menyediakan pelatihan manajemen waktu, serta
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sistem rotasi atau bantuan tim kerja agar tugas tidak menumpuk hanya

pada individu tertentu.

2. Saran untuk Lembaga Akademik
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam mata kuliah terkait
MSDM, Psikologi Industri, atau Organisasi. Disarankan untuk memperluas
kajian serupa di sektor perhotelan lain dengan mempertimbangkan faktor-
faktor baru seperti gaya kepemimpinan, work-life balance, dan budaya

kerja lokal.

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, misalnya dalam jumlah sampel
dan lingkup lokasi. Peneliti berikutnya dapat melakukan studi komparatif
antar hotel ataumenambahkan variabel mediasi seperti coping strategy atau
dukungan sosial untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam

tentang dinamika stres kerja.
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